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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Asset Growth, Debt To Equity 

Ratio, Return On Equity, dan Inflasi terhadap Risiko Sistematis Pada Saham LQ 45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45 tahun 

2014-2017. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan metode purposive 

sampling dan diperoleh 30 perusahaan sampel. Data diperoleh dari www.idx.co.id. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Asset Growth, Debt to Equity Ratio, Return On 

Equity, dan Inflasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Risiko 

Sistematis. (2) Asset Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap Risiko 

Sistematis. (3) Debt to Equity Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Risiko Sistematis. (4) Return On Equity berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Risiko Sistematis. (5) Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Risiko Sistematis. Nilai Adjusted R2 sebesar 32,7% menunjukkan bahwa Asset 

Growth, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, dan Inflasi mampu menjelaskan 

variabel Risiko Sistematis sebesar 32,7% sedangkan 67,3% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel penelitian. 

Kata kunci: Asset Growth, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Inflasi, dan 

Risiko Sistematis.  
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